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ARTICLE INFO Abstract. Altruism behavior is an important aspect that every santri needs
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Revised: March 2026 behavior is forgiveness, defined as an individual’s capacity to forgive. This

Accepted: October 2025 study aims to examine the relationship between forgiveness and altruism
among santri in Islamic boarding school students. This research employed
a quantitative correlational approach. The subjects of the study were
students of the boarding school in Surabaya at the Wustho and Ulya Formal
Diniyah Education levels who live in dormitories. The sampling technique
was simple random sampling, with a total of 270 respondents. The
instrument used was an adaptation of the Self Report Altruism Scale and
the Heartland Forgiveness Scale. Data analysis used a simple linear
regression technique. The findings indicate a significant positive
relationship between forgiveness and altruism, suggesting that higher
levels of forgiveness among santri are associated with higher levels their
altruism behavior. Conversely, the lower the level of forgiveness, the lower
the altruism shown by students.
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Abstrak. Perilaku altruisme merupakan aspek penting yang perlu dimiliki
setiap santri sebagai bentuk kebertahanan hidup dalam menjalani
kehidupan berkelompok di pondok pesantren. Salah satu faktor yang
berkontribusi terhadap munculnya perilaku altruisme adalah forgiveness,
yakni sikap memaafkan yang dimiliki individu. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui hubungan forgiveness dengan altruisme pada santri
pondok pesantren. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
korelasional. Subjek penelitian adalah santri pondok pesantren di Surabaya
pada jenjang Pendidikan Diniyah Formal Wustho dan Ulya yang tinggal di
asrama. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara simple random
sampling dengan jumlah responden sebanyak 270 orang. Instrumen yang
digunakan merupakan adaptasi dari Self Report Altruism Scale dan
Heartland Forgiveness Scale. Analisis data menggunakan regresi linier
sederhana. Temuan penelitian menunjukkan adanya hubungan positif yang
signifikan antara forgiveness dengan altruisme, yang berarti bahwa
semakin tinggi tingkat forgiveness yang dimiliki santri, maka semakin
tinggi pula perilaku altruismenya. Sebaliknya, semakin rendah tingkat
Jorgiveness, maka semakin rendah pula altruisme yang ditunjukkan oleh
santri.

Kata kunci: Forgiveness, Altruisme, Santri, Pesantren, Remaja
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Manusia pada dasarnya memiliki naluri untuk memberikan pertolongan dan bergantung
antar sesama, sehingga sikap tolong menolong menjadi aspek penting dalam kehidupan sehari-
hari. Dalam berbagai interaksi sosial, seperti di lingkungan kerja, keluarga, pertemanan, maupun
masyarakat luas, perilaku membantu sesama kerap dijumpai. Altruisme merupakan salah satu
perilaku tolong menolong yang paling terlihat dalam psikologi sosial (Meinarno & Sarwono,
2018). Lebih lanjut Rushton dkk., (1981) dan diperkuat Myers (2010) bahwa altruisme merupakan
kebalikan dari egoisme, dimana individu tetap membantu walaupun tidak memperoleh keuntungan
pribadi.

Perilaku altruisme dapat ditemukan secara nyata dalam kehidupan santri di pondok
pesantren. Sebuah institusi pendidikan keagamaan Islam yang termasuk dalam tradisi budaya
Indonesia, di mana para santri tinggal dan menuntut ilmu dibawah bimbingan seorang Kyai disebut
sebagai pondok pesantren (Maulana, 2015). Kehidupan di pesantren yang jauh dari orang tua
menuntut santri untuk hidup mandiri dan menjalin kerja sama dengan teman-teman mereka.
Altruisme dalam pondok pesantren dapat dijumpai dengan adanya perilaku gotong royong, seperti
membersihkan lingkungan, berbagi tugas rumah tangga, serta saling membantu dalam kegiatan
harian, karena menurut Safin dkk, 2015; Vinayak dan Judge (2018) altruisme merupakan tanda
kerjasama terhadap sesama dalam kehidupan sosial.

Menurut Meinarno dan Sarwono (2018), altruisme muncul dipengaruhi karena dua faktor,
adapun kedua faktornya yaitu faktor situasional dan faktor internal (dari dalam diri). Salah satu
faktor internal yang memengaruhi perilaku altruisme adalah karakter individu, seperti sifat pemaaf
(forgiveness). Karremans et al., (2005) menyatakan bahwa individu yang memiliki kecenderungan
untuk memaatkan, cenderung lebih mudah dalam memberikan bantuan kepada orang lain.
Forgiveness didefinisikan sebagai proses pembebasan diri dari emosi negatif yang muncul akibat
pelanggaran atau perlakuan buruk dari orang lain (Snyder & Lopez, 2007; Thompson, Snyder,
Hoftman, et al., 2005). Forgiveness terbagi dalam tiga aspek, yaitu pemaafan orang lain, pemaafan
diri sendiri dan pemaafan keadaan atau situasi (Thompson, Snyder, Hoffman, et al., 2005).
McCullogh (2000) menyatakan bahwa forgiveness dapat meningkatkan motivasi prososial, seperti
mengurangi niat membalas dendam dan meningkatkan keinginan untuk berbuat baik kepada orang

yang bersalah (Snyder & Lopez, 2007).
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Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa individu dengan identitas dan komitmen
keagamaan yang kuat cenderung lebih pemaaf daripada mereka yang tidak memiliki komitmen
tersebut (Lopez, 2013). Hal ini sejalan dengan subjek penelitian, yaitu para santri pondok
pesantren. Temuan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Naeem dan Akhtar (2016)
memperkuat penelitian ini dengan menunjukkan bahwa gratitude, altruisme, dan forgiveness
saling berkorelasi positif, serta bahwa forgiveness dapat menjadi salah satu ekspresi dari altruisme
(Lopez, 2013).

Pemilihan santri sebagai subjek penelitian didasarkan pada karakteristik kehidupan santri
yang tinggal bersama dalam komunitas dan kurangnya pengawasan orang tua, sehingga menuntut
kemampuan santri untuk beradaptasi sosial yang tinggi. Urgensi penelitian ini, menurut Fahmi
(2020) yang berpendapat bahwa seseorang yang memiliki altruisme akan menguntungkan dirinya
dalam kebertahanan kelompok, hal ini penting bagi santri yang menetap di pondok pesantren agar
mereka bisa bertahan hidup dalam menjalani kehidupan sehari-harinya di pondok pesantren,
karena rendahnya perilaku altruisme yang dimiliki seseorang dapat menimbulkan sikap egois dan
kurangnya empati terhadap lingkungan sekitarnya (Lestari & Rozali, 2020).

Tidak seperti penelitian sebelumnya, penelitian ini menguji hubungan antara forgiveness
sebagai variabel bebas dengan altruisme sebagai variabel terikat. Berbeda dengan penelitian
terdahulu karena subjek yang diambil adalah santri pondok pesantren di Surabaya. Penelitian ini
bertujuan mengungkap tingkat hubungan forgiveness dengan altruisme pada santri pondok
pesantren. Hasil dari penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam memahami
hubungan antara forgiveness dan altruisme, serta menjadi referensi dalam menangani isu-isu sosial
di lingkungan pesantren. Berdasarkan uraian tersebut, adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah
terdapat hubungan positif yang signifikan antara forgiveness dengan altruisme pada santri pondok

pesantren.

Altruisme

v

Forgiveness

Gambar 1 Kerangka Teoritik
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Metode

Identifikasi Variabel

Dua variabel yang digunakan pada penelitian ini adalah variabel forgiveness sebagai
variabel independen dan altruisme sebagai variabel dependen.
Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah The Self Report Altruism (SRA) Scale
yang disusun dan dikembangkan oleh Rushton (1981) dan diadaptasi oleh Rismayanto (2019) dan
Kartika (2022) dengan nilai reliabilitas sebesar 0,879 dan Heartland Forgiveness Scale (HFS)
yang disusun oleh Thompson, Snyder, & Hoffman (2005) dan diterjemahkan oleh Tiffany Chandra
(2019) pada website heartlandforgiveness.com dengan nilai reliabilitas sebesar 0,873 hingga
0,910. Kedua instrumen tersebut menggunakan skala likert, dan peneliti adaptasi kembali sesuai
dengan kondisi dan keadaan penelitian, setelah itu kedua skala tersebut dilakukan uji validitas dan
uji reliabilitas. Product moment pearson correlation digunakan sebagai uji validitas penelitian ini
dengan prinsip kerja menghubungkan skor item dengan skor total dan teknik Cronbach’s Alpha
digunakan sebagai uji reliabilitas instrumen penelitian. Hasil uji reliabilitas skala altruisme
menunjukkan bahwa didapatkan hasil sebesar 0,772, serta hasil uji reliabilitas skala forgiveness
menunjukkan bahwa didapatkan hasil sebesar 0,761.
Subjek Penelitian

Pada penelitian ini populasi yang diambil adalah santri dengan jenjang Pendidikan Diniyah
Formal Wustho (SMP) dan Ulya (SMA) yang menetap dalam asrama sebanyak 1977 orang, hal
tersebut mengacu berdasarkan teori Hurlock (2003) yang mengatakan bahwa masa remaja dimulai
sekitar umur 12-15 tahun, dilanjut umur 15-18 tahun serta berakhir pada umur 18-21 tahun, dimana
anak remaja pada umur tersebut didominasi berada pada jenjang kelas Pendidikan Diniyah Formal
Wustho (SMP) dan Ulya (SMA). Fokus penelitian ini diarahkan pada jenjang Pendidikan Diniyah
Formal Wustho dan Ulya, karena santri pada jenjang ini berada pada fase remaja, di mana peran
teman sebaya sangat penting dalam perkembangan sosial individu (Santrock, 2019). Namun, pada
penelitian ini populasi hanya terbatas dalam satu pondok saja.

Pengambilan sampel dari populasi pada penelitian ini menggunakan teknik probability
sampling, sedangkan tipe yang dipilih ialah simple random sampling. Penentuan jumlah sampel

penelitian ini mengacu pada tabel Isaac dan Michael yang memiliki taraf kesalahan 1%, 5% dan
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10%, sedangkan peneliti memilih taraf kesalahan sebesar 10% dari populasi, sehingga didapatkan
total sampel sebanyak 238 orang (Sugiyono, 2013). Penelitian ini tidak dilakukan try out pada
instrumen yang akan digunakan, sehingga peneliti melakukan #ry out terpakai. Try out terpakai
ialah teknik pengujian validitas dan reliabilitas yang dilakukan hanya melalui satu kali
pengumpulan data, di mana hasil uji coba tersebut langsung digunakan untuk pengujian hipotesis
(Hadi, 2003), sehingga peneliti menambah jumlah responden menjadi sebanyak 270 orang. Tabel

1 menunjukkan gambaran subjek berdasarkan data demografi jenis kelamin dan usia.

Tabel 1
Data Demografi
Jenis kelamin Jumlah Persentil
Laki-Laki 126 47%
Perempuan 144 53%
Total 270 100%
Usia Jumlah Persentil
12 5 2%
13 28 10%
14 46 17%
15 81 30%
16 50 19%
17 26 10%
18 24 9%
19 10 4%
Total 270 100%

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan korelasional.
Peneliti menggunakan kuesioner atau angket yang disebarkan secara langsung kepada responden
sebagai teknik pengumpulan data.
Teknik Analisis

Uji analisis statistik yang digunakan adalah regresi linier sederhana dengan bantuan
program SPSS for windows 26.0. Regresi linier sederhana merupakan teknik analisis yang
digunakan untuk memperkirakan besarnya koefisien pada persamaan yang bersifat linier, yang
melibatkan satu variabel bebas, serta digunakan untuk memprediksi besarnya nilai variabel terikat

(Muhid, 2019).
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Hasil
Sampel yang digunakan pada penelitian ini sebanyak 270 subjek, yang terdiri dari 126
santri laki-laki atau 47% dan 144 santri perempuan atau 53%. Selain itu, rentang usia subjek
penelitian ini yaitu terdiri dari usia 12 tahun sebanyak 5 orang atau 2%, 13 tahun sebanyak 28
orang atau 10%, 14 tahun sebanyak 46 orang atau 17%, 15 tahun sebanyak 81 orang atau 30%, 16
tahun sebanyak 50 orang atau 19%, 17 tahun sebanyak 26 orang atau 10%, 18 tahun sebanyak 24
orang atau 9%, dan 19 tahun sebanyak 10 orang atau 4%. Berdasarkan data penelitian yang telah

diperoleh, didapatkan deskripsi data yang disajikan dalam tabel 2, yaitu:

Tabel 2
Deskripsi Statistik
Variabel Jumlah Min Max Mean Std. Deviation
Altruisme 270 50 72 62,36 5,79
Forgiveness 270 29 48 38,37 4,08

Berdasarkan tabel 2, variabel altruisme memiliki skor minimum senilai 50 dan skor
maksimum senilai 72. Sementara nilai mean altruisme adalah 62,4 dan nilai standar deviasi sebesar
5,79. Variabel forgiveness memiliki skor minimum senilai 29 dan skor maksimum senilai 48.
Sementara nilai mean forgiveness adalah 38,4 dan nilai standar deviasi sebesar 4,08. Setelah diuji
secara deskriptif, peneliti melakukan pengkategorisasian variabel untuk melihat kategorisasi skor
jumlah responden yang tergolong dalam tingkatan rendah, sedang dan tinggi. Kategorisasi skor

tersebut dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3
Kategorisasi
Altruisme
Kategori Jumlah  Persentil
Rendah 60 22%
Sedang 157 58%
Tinggi 53 20%
Total 270 100%
Forgiveness
Kategori Jumlah  Persentil
Rendah 42 16%
Sedang 182 67%
Tinggi 46 17%
Total 270 100%
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Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa kategori rendah pada variabel altruisme sebanyak
60 responden dengan persentase 22%, kategori sedang pada variabel altruisme sebanyak 157
responden dengan persentase 58%, dan kategorisasi tinggi pada variabel altruisme sebanyak 53
responden dengan persentase 20%, hasil ini mengindikasikan bahwa mayoritas santri memiliki
altruisme kategorisasi sedang. Pada variabel forgiveness, kategori rendah sebanyak 42 responden
dengan persentase 16%, kategori sedang sebanyak 182 responden dengan persentase 67%, dan
kategorisasi tinggi sebanyak 46 responden dengan persentase 17%. hal ini menunjukkan bahwa
mayoritas santri memiliki forgiveness kategorisasi sedang.

Pada penelitian ini, uji asumsi atau uji prasyarat tidak dilakukan. Hal ini didasarkan pada
Ajija (2011) yang menjelaskan bahwa apabila jumlah responden dalam penelitian melebihi 30
orang, maka tidak perlu dilakukan uji normalitas karena distribusi sampling error term telah
mendekati normal, sehingga uji normalitas dapat diabaikan.

Pengujian hipotesis pada penelitian ini dilakukan untuk menguji hubungan antara
forgiveness dengan altruisme menggunakan uji analisis regresi linier sederhana menggunakan

aplikasi SPSS for windows 26.0 dengan hasil sebagai berikut.

Tabel 4
Uji Hipotesis
r R Square F Sig.
Regression 0,251 0,063 18,076 ,000°

Berdasarkan hasil analisis regresi linier sederhana yang ditunjukkan pada tabel 4,
didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,000. Nilai ini menunjukkan bahwa adanya hubungan yang
signifikan antara kedua variabel yang diteliti, yaitu forgiveness dan altruisme, karena nilai p value
< 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima. Dengan demikian, terdapat hubungan
positif yang signifikan antara forgiveness dengan altruisme pada santri pondok pesantren. Adapun
nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,063 menunjukkan bahwa variabel forgiveness
memberikan kontribusi sebesar 6,3% terhadap variabel altruisme. Sementara itu, sisanya sebesar
93,7% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain di luar forgiveness yang tidak dikaji dalam

penelitian ini.
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Diskusi

Penelitian ini mengaplikasikan metode uji hipotesis melalui analisis regresi linier
sederhana untuk mengkaji sejauh mana variabel forgiveness dengan variabel altruisme pada santri.
Hasil analisis mengindikasikan bahwa forgiveness memiliki hubungan yang signifikan dengan
altruisme, di mana tingkat forgiveness yang tinggi pada individu berkorelasi positif dengan
tingginya tingkat altruisme. Sebaliknya, rendahnya tingkat forgiveness berasosiasi dengan
rendahnya perilaku altruisme.

Konsep altruisme, sebagaimana didefinisikan oleh Rushton et al., (1981) sebagai niat
individu yang ingin memberikan bantuan tanpa pamrih dengan mengesampingkan diri sendiri dan
lebih mengutamakan orang lain. Berdasarkan hasil uji kategorisasi terhadap subjek penelitian,
diperoleh data bahwa sebanyak 60 responden tergolong pada tingkat altruisme rendah, 157
responden tergolong pada tingkat altruisme sedang serta 53 responden tergolong dalam kategori
altruisme tinggi. Temuan ini mengindikasikan bahwa mayoritas santri yang menjadi partisipan
dalam penelitian ini mempunyai tingkat altruisme pada kategori sedang. Tingkat altruisme yang
tergolong sedang mencerminkan bahwa para santri telah memiliki kapasitas yang cukup memadai
dalam memahami kondisi emosional orang lain, menunjukkan kepedulian terhadap kebutuhan
sesama, serta mampu memberikan bantuan secara tulus tanpa mengharapkan imbalan. Temuan
awal ini berbeda dengan penelitian terdahulu oleh Setiyanto (2015) yang melaporkan bahwa rata-
rata perilaku altruistik santri mencapai 64,71% tergolong dalam kategori tinggi.

Forgiveness merupakan salah satu peran dalam memberikan kontribusi terhadap altruisme.
Forgiveness menurut Enright dkk., (1998) didefinisikan sebagai bentuk kerelaan melupakan hak
seseorang untuk dendam, berpenilaian negatif serta tidak peduli terhadap orang yang menyakiti
kita secara tidak adil, dengan mengembangkan sikap penuh belas kasih, kemurahan hati serta
perasaan cinta terhadapnya (Snyder & Lopez, 2007). Individu yang memiliki forgiveness yang
tinggi memiliki dampak positif yaitu meningkatkan kesejahteraan bagi orang yang memaatkan,
menjadikan individu bisa menerima dirinya, serta memiliki kemampuan untuk menghadapi
tantangan hidup (Raj et al., 2016). Forgiveness secara umum dipandang baik secara moral, dan
dalam beberapa situasi, forgiveness dipandang sebagai tindakan altruistik (Gu & Kwok, 2020;
Scobie & Scobie, 2000). Karremans dkk, (2005) menyatakan bahwa individu yang bersifat pemaaf

lebih berpotensi untuk membantu orang lain.
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Pada analisis kategorisasi variabel forgiveness terhadap santri yang tinggal di Pondok
Pesantren, ditemukan bahwa sebanyak 42 responden tergolong dalam tingkatan forgiveness
rendah, 182 responden tergolong dalam tingkatan sedang, dan 46 responden tergolong dalam
tingkatan tinggi. Temuan ini mengindikasikan bahwa kebanyakan yang menjadi responden
penelitian ini memiliki tingkat forgiveness yang tergolong dalam tingkatan sedang. Temuan ini
mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Hikmah dkk., (2019) yang
mengungkapkan bahwa mean empirik forgiveness pada santri sebesar 26,94, dan nilai tersebut
tergolong dalam kategori sedang.

Tingkat forgiveness yang tergolong pada kategori menengah ini mengindikasikan bahwa
para santri telah memiliki kemampuan yang cukup dalam mengelola emosi negatif,
mengesampingkan keinginan untuk membalas dendam, menghindari penilaian negatif, serta tidak
menunjukkan sikap acuh terhadap individu yang telah memperlakukan mereka secara tidak adil.
Temuan ini juga menguatkan penelitian lain yang menunjukkan bahwa bentuk penggambaran
sikap forgiveness yang dimiliki santri beragam, terdapat santri yang mampu memaafkan kesalahan
dengan tulus tanpa menyimpan keinginan untuk membalas dendam, namun ada pula yang belum
bisa menerima kesalahan pelaku dan belum dapat mengekspresikan forgiveness secara konkret
melalui perilaku. Selain itu, sebagian santri hanya memilih diam, yang mengindikasikan bahwa
mereka tidak lagi dikuasai oleh emosi negatif berupa kemarahan, dendam maupun kebencian,
tetapi juga tidak dapat mengekspresikan forgiveness tersebut (Muzaki & Hasanah, 2021).

Beberapa studi sebelumnya mendukung hubungan antara forgiveness dengan altruisme.
Hal ini sejalan dengan temuan Oda dan Matsumoto-Oda (2022) yang mengidentifikasi bahwa di
antara beberapa sifat kepribadian pro sosial, forgiveness memiliki korelasi paling kuat terhadap
altruisme, bahkan ketika dilakukan terhadap orang asing, bukan hanya terhadap kerabat dekat. Hal
serupa juga ditemukan dalam penelitian Vinayak dan Judge (2018) yang menunjukkan adanya
korelasi positif antara forgiveness dan altruisme.

Secara umum, perilaku altruisme memiliki dampak positif bagi individu dan lingkungan
sosialnya, yaitu adanya timbal balik secara tidak langsung, terutama dalam suatu kelompok,
tindakan altruisme dilakukan secara luas kepada orang lain, sehingga sangat mungkin terjadi pada
spesies sosial seperti manusia yang hidup berkelompok (Shackelford & Weekes-shackelford,
2021). Selanjutnya, orang yang memiliki altruisme akan mengalami peningkatan kualitas

kesehatan yang semakin baik karena individu yang berperilaku altruisme dapat meningkatkan
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kesehatan fisik serta memprediksi menurunkan angka kematian (Poulin et al., 2013). Dampak

positif lainnya dari altruisme adalah membuat individu memiliki kesehatan mental yang lebih baik,
karena dengan melakukan hal baik untuk orang lain, maka dapat membuat individu merasa baik
tentang diri sendiri maupun dunia (Lavy, 2019; Post, 2011).

Namun, berdasarkan hasil penelitian ini, kontribusi forgiveness terhadap altruisme hanya
sebesar 6,3%, sedangkan 93,7% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti secara
spesifik pada studi ini. Salah satu faktor yang berkontribusi terhadap altruisme adalah bahwa faktor
empati dan religiusitas, yang memiliki pengaruh lebih dominan dalam membentuk perilaku
altruisme santri. Berdasarkan kategorisasi data deskriptif statistik pada variabel altruisme juga
menunjukkan bahwa santri memiliki perilaku altruisme yang sedang. Hal ini dikarenakan
kontribusi forgiveness terhadap altruisme kecil dikarenakan santri telah memiliki kemampuan
yang baik dalam bersosialisasi karena mereka terikat dan berada pada lingkungan yang sama
selama beberapa tahun serta menjalani kehidupan bersama-sama dan saling membantu antar
sesama sehingga altruisme yang ada pada diri santri sudah muncul tanpa memiliki sifat
forgiveness. Keterbatasan ini ada dikarenakan peneliti hanya meneliti satu variabel forgiveness
saja, sehingga hasil penelitian tidak dapat menunjukkan hasil yang spesifik terhadap faktor-faktor

lain yang bisa memberikan kontribusi terhadap altruisme.

Kesimpulan

Berdasarkan temuan penelitian ini yang dilakukan untuk melihat hubungan antara
forgiveness dengan altruisme pada santri pondok pesantren, diperoleh kesimpulan bahwa
ditemukan hubungan yang signifikan antara kedua variabel tersebut. Temuan uji hipotesis
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000, yang mengindikasikan bahwa hipotesis diterima
dengan hubungan yang bersifat positif. Artinya, semakin tinggi tingkat forgiveness yang ada pada
santri, maka semakin tinggi pula tingkat altruisme yang ditunjukkan. Sebaliknya, rendahnya
tingkat forgiveness berasosiasi dengan rendahnya tingkat altruisme pada santri pondok pesantren.
Saran

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat altruisme yang dimiliki oleh subjek tergolong
pada tingkatan sedang. Oleh karena itu, para santri diharapkan dapat mempertahankan bahkan
meningkatkan perilaku altruisme dalam diri mereka. Altruisme merupakan aspek penting yang

perlu dimiliki oleh santri, mengingat peranannya dalam mendukung kemampuan bersosialisasi di
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lingkungan pondok pesantren serta sebagai strategi adaptif dalam menjalani kehidupan
berkelompok.

Penelitian ini secara deskriptif menguraikan hasil pengukuran terhadap kedua variabel
yang diteliti serta hubungan di antara keduanya. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar
peneliti dapat memperluas kajian mengenai perilaku altruisme dengan mempertimbangkan faktor-
faktor lain yang mungkin berpengaruh, seperti bystander effect, modeling, daya tarik, serta pola

asuh orang tua.
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